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BAB |
PENDAHULUAN

Péda bab ini akan dibahas pendahuluan mengenai latar belakang masalah yang berisi

tai mengenai pokok permasalahan. Selanjutnya akan dibahas batasan masalah yang dapat
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e%nﬁkaa dari latar belakang masalah dan langsung berfokus pada masalah pokok yang akan

Q
S .
ibahas dalam penelitian.
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Q.
c Sab bab berikutnya akan membahas tentang batasan penelitian karena adanya keterbatasan
c

ktd, teRaga, untuk dapat menyelesaikan penelitian ini. Sub bab selanjutnya akan adalah tujuan

e@tlaﬁ:yang akan menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan sebelumnya. Pada bagian

(@]

|r membahas mengenai manfaat penelitian yangakan didapat dari penelitian ini yang ditujukan

ada plhak pihak terkait.
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Kelengkapan informasi yang dimiliki oleh manajer dan melebihi informasi yang dimiliki

olehgpihak lain mendorong manajer sangat berpeluang untuk melakukan kecurangan. Salah

satu Cara yang dapat dilakukan oleh manajer adalah manajemen laba. Manajemen laba bukan

kecuLangan, Sulistyanto (2014:109) manajemen laba merupakan upaya material untuk

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw)l eAu
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mempgengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan. Upaya yang dilakukan sesuai
dengan keinginan manajer sehingga pola rekayasa itu bisa menaikkan laba, perataan laba,
mauptin penurunan laba. Dan upaya ini dilakukan untuk mengeliminasi manajemen laba yang

merypakan upaya untuk mengoreksi standar akuntansi yang berlaku.
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Perusahaan-perusahaan kini menghadapi persaingan yang sangat ketat untuk dapat

bertalvan dalam pasar global, tentunya indsutri manufaktur di Indonesia tidak luput dari

'kerasftya arus persaingan tersebut. Perusahaan Kini dituntut untuk memiliki berbagai

keunggulan kompetitif agar mampu bersaing dengan perusahaan lainnya, tidak hanya dari
L=

Kbiantitas maupun kualitas produk yang ditawarkan namun juga mencakup pengelolaan

3din

uarigan yang baik yang berarti berbagai kebijakan dalam pengelolaan keuangan harus dapat

Ui
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'njamin keberlangsungan usaha perusahaan dan hal tersebut ditunjukkan dengan besarnya

ibun

laba y;ang dicapai suatu perusahaan. Situasi inilah yang biasanya mendorong manajer untuk

epu

rﬁ,elakhkan perilaku menyimpang dalam menyajikan dan melaporkan informasi laba tersebut

pun

yang Qikenal dengan praktik manajemen laba atau earnings management.

Fenomena adanya praktik manajemen laba ini telah memunculkan bebrapa kasus dalam
pelapdran akuntansi yang secara luas diketahui. Seperti kasus skandal akuntansi yang terjadi
pada raksasa elektronik asal Jepang, Toshiba pada tahun 2015. Sebanyak 21 kasus pembukuan

per 3EMaret 2014 terutama terkait pekerjaan konstruksi, perhitungan dan pembukuan. Toshiba
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telah dipalsukan sehingga pendapatan perusahaan seolah meningkat. Secara resmi Toshiba

uep

= telah_mengumumkan kesalahan perhitungan sebesar 54,8 miliar yen. Namun dari banyak
pengamat dan ahli memperkirakan pemalsuan pembukuan itu mencapai 150 miliar yen.

(Karhis, 9 Juli 2015 | www.tribunnews.com) dilansir dari Reuters, Kamis 3 September 2015

Jagwins uexingaAua

e mengungkapkan bahwa hasil penyelidikan yang dilakukan akuntan independen, Toshiba
melakukan praktik manajemen laba dengan melebih-lebihkan keuntungan US$12 miliar
selarma beberapa tahun. Kemungkinan Toshiba akan memasukkan kerugian bersih sebesar 10

milidE yen atau sekitar Rp 1,17 triliun pada laporan keuangannya tahun 2014/2015. Pada 1

September 2015, Toshiba menunda mengumumkan laporan keuangannya untuk yang kedua


http://www.tribunnews.com/
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kalinya, karena adanya penemuan kesalahan perhitungan akuntansi. Perusahaan tersebut

memitiki waktu hingga 7 September, jika tidak beresiko delisting dari bursa saham.

Saham Toshiba naik 2,5% pada perdagangan. Kamis, 3 September, sementara di pasar luas,

—
©)

PX, naik 1,9%. Melihat dari upaya yang dilakukan, ada kemungkinan Toshiba bisa
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lewati batas waktu yang ditentukn (Kamis, 3 September 2015 | bisnis.news.viva.co.id).
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rungkapnya kejanggalan pada laporan keuangan Toshiba yang melebih-lebihkan

—

k%untyngan ini menurut Reuters, kemungkinan Toshiba akan dijatuhi denda senilai 300-400

liarsyen. Jumlah denda ini belum final, dan Toshiba masih menunggu temuan lain pihak

5
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i

kj'etigalsebelum membuat keputusan tentang maslah tersebut. Selain skandal akuntansi, ada

ﬂktotflain yang membuat Toshiba kewalahan yaitu karena sepak terjang perusahaan pesaing

1n1 eAJey ynan)as neje ueibeqas d

Edari Korea Selatan dan China. Maka Toshiba terindikasi menyerah dan ingin menjual unit

Ul sl

bisnis’PC dan Home Appliances. Tak heran jika akhirnya Toshiba menutup beberapa pabrik
televisinya di beberapa negara termasuk Indonesia. (Jumat, 5 Februari 2016 | inet.detik.com).
Toshiba telah menutup pabrik terbesarnya di Indonesia yang berlokasi di Cikarang, Jawa Barat.
Pabrik tersebut merupakan pabrik terakhir milik Toshiba yang ada di Indonesia. Disinyalir,
dalam.10 tahun terakhir Toshiba telah menutup enam perusahaannya di Indonesia. PT Toshiba
resmiitditutup pada April 2016 telah dieksekusi. Akibatnya, karyawan Toshiba yang terancam

menganggur  hamper berjumlah 900 orang. (Kamis, 4 Februari 2016 |

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw edue)

http:#fokus.news.viva.co.id/).

Wpaya perusahaan untuk merekayasa informasi melalui praktik manajemen laba telah
menjaei faktor utama yang menyebabkan laporan keuangan tidak lagi mencerminkan nilai
fundamental suatu perusahaan. Oleh karena itu, perekayasaan laporan keuangan telah menjadi

isu sentral sebagai sumber penyalahgunaan informasi yang dapat merugikan pihak-pihak yang
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"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

berkepentingan. Itulah sebabnya informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuai
dengan)kondisi perusahaan yang sebenarnya. Kondisi ini dikenal sebagai asimetri informasi
(information asymetry) yakni kondisi dimana ada ketidakseimbangan perolehan informasi

antarajpihak manajemen sebagai penyedia informasi dengan pemegang saham dan stakeholder.

O EeH

» Laba digunakan sebagai dasar perhitungan pajak. Dimana laba yang besar, maka besar pula

eydi

pajakzyang harus dibayar kepada pemerintah. Artinya semakin besar laba perusahaan akan

pu

rﬁemtguat semakin besar kewajiban yang harus ditanggung dan diselesaikan oleh perusahaan.

C -
I%anajer akan berusaha agar laba perusahaan selalu kelihatan lebih rendah daripada laba yang
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«Q

sjésungguhnya diperoleh. Manajer mengetahui mana informasi yang harus diungkapkan dan

Q.
Q

lﬁanainformasi yang harus disenmbunyikan, ditunda pengungkapannya, maupun diubah untuk

mengatur laba perusahaan.

Djo’rongan lain untuk menurunkan pajak adalah dengan memanfaatkan perubahan peraturan
peruriglang-undang perpajakan. Suatu negara mengganti peraturan perundang-undangan
perpagakannya pada suatu saat, sesuai dengan perkembangan dan tuntutan bisnis di negara itu.
Jeda waktu antara pengesahan dan pemberlakukan secara efektif ini ternyata dimanfaatkan
mangjer perusahaan untuk meminimalisir kewajiban pajak yang harus dibayarkan kepada

peméintah (Sulistyanto, 2014:200).

Renelitian mengenai pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba sudah banyak

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

ditelii oleh beberapa peneliti sebelumnya. Beberapa diantaranya adalah Santana dan
Wirakusuma (2016:1578) menemukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap
manajemen laba. Artinya, semakin tinggi perencanaa pajak, maka semakin besar peluang

peruSéhaan melakukan manajemen laba.
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Tindakan manajemen laba ditentukan pula oleh motivasi manajer perusahaan, dalam hal
ini terkait dengan kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham
yang %imiliki oleh pihak manajemen perusahaan. Jika manajer memiliki porsi kepemilikan
pada perusahaan, maka manajer akan bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham.
QIémai(in besar kepemilikan manajerial maka tindakan laba yang dilakukan oleh manajemen

rusaghaan semakin menurun. Besarnya kepemilikan manajerial diharapkan membuat pihak

nagdin

5

najemen lebih efisien memilih metode akuntansi yang memberikan nilai tambah (laba) bagi

rusahaan dan memberikan laporan keuangan yang berkualitas. Dengan demikian, pihak

pu 16un

Bue

anajérjuga akan mengawasi pihak internal perusahaan sehingga akan mengurangi tindakan

pun

analmen laba (Purnama, 2017:3). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purnama
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f(2017:'11), menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap

manajémen laba.

uej U

Selain faktor yang mempengaruhi adanya indikasi manajemen laba yang berhubungan
dengan perpajakan perusahaan, ada juga keberadaan faktor non-pajak yang dapat menjadi
indikasi terjadinya manajemen laba yaitu tingkat hutang. Tingkat hutang merupakan rasio
antara.total kewajiban dengan total aset. Semakin besar rasio tingkat hutang, maka semakin
tinggi.nilai utang perusahaan. Tingginya tingkat hutang dapat memberikan peluang bagi

mangjemen untuk melakukan manajemen laba karena perusahaan terancam tidak bisa

Jagwins ueyingaiuaw uep ueywniuedsuaw ed

menenuhi kewajibannya dengan membayar hutangnya tepat waktu.

Peneliti memilih perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian adalah disebabkan
karena perusahaan manufaktur yang terdaftra di Bursa Efek Indonesia terdiri dari berbagai sub
sektar industri sehingga dapat mencerminkan reaksi pasarmodal secara keseluruhan.

Perusahaan manufaktur juga memiliki jumlah perusahaan terbanyak di Bursa Efek Indonesia.
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Disamping pemilihan perusahaan manufaktur sebagai objek peneltian dikarenakan sesuai
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deng@n)fakta yang dijelaskan, kasus yang melibatkan perusahaan manufaktur lebih banyak atau

men(ﬁmmaa jika dibandingkan dengan perusahaan lainnya.

dasarkan uraian diatas, maka peneliti mengambil judul, “Pengaruh Perencanaan

AN e;dp

I
F?_xajals Kepemilikan Manajerial, dan Tingkat Hutang Terhadap Manajemen Laba Yang

beqgas diynbuaw buedeyiqg |
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rdﬁftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016”.
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arkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat diidentifikasi
h penelitian:
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kah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba

N

akah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

kah tingkat hutang berpengaruh terhadap manajemen laba

&

kah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba
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Ee Bat@n Masalah

©

2 Men;ladarl adanya keterbatasan peneliti, maka penulis membatasi identifikasi masalah hanya
5

& 2 padagmasalah:

) 0
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1. @akah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba
2. ,q)akah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba

=
3. Apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap manajemen laba

uenj] JIM) exneuw
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D. Batasan Penelitian

Aga@nelitian lebih terarah, maka penulis membatasi penelitian yang akan dilakukan sebagai
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_g*. 3 1I Pene elitian dilakukan pada periode November 2018 — Januari 2019
3 E 2; OEjek yang diteliti adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
295 =
c & 32 Data perusahaan yang akan diteliti adalah data pada periode tahun 2014-2016
%; ;’; Q. &
Eo '@ju@n Penelitian

j&uuaé_n penelitian ini adalah:

S 3

17 Untuk mengetahui apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba

-
Untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpangaruh terhadap manajemen laba

@najerial, dan tingkat hutang terhadap manajemen laba.

5
5
c
5.2
5 3
o 3. uk mengetahui apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap manajemen laba
3. Untuk getahui apakah tingkat hutang berpengaruh terhadap j lab
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5 Man t’g t Penelitian
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S o Manfaat dari penelitian ini adalah :
§ >S5
53
- §1 @gl Penulis
25 &
2% Iﬁnelitian ini dibuat untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak, kepemilikan
g8
5
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arapkan dapat digunakan sebagai salah satu referensi untuk menyusun penelitiannya.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF :Ez:ﬁm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



